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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari seluruh isi bahasan pada Bab-bab terdahulu disimpulkan bahwa 

persoalan kemiskinan tidak hanya menjadi tanggung jawab ilmu-ilmu sosial, 

tetapi juga menjadi tanggung jawab teologis. Persoalan kemiskinan adalah bagian 

dari dosa teologis karena hal itu terjadi akibat perilaku-perilaku destruktif manusia 

yang melenceng jauh dari penghayatan imannya kepada Allah. Gereja Amerika 

Latin telah berhasil mengembangkan suatu cara berteologi baru untuk 

mengungkapkan praksis keterlibatan Gereja di tengah kemiskinan yang melanda 

kawasan itu. Melalui praksis teologi baru,yaitu teologi pembebasan, Gereja 

Amerika Latin mampu menginisiasi perjuangan bersama orang miskin, dan 

membebaskan mereka dari belenggu kemiskinan struktural yang menindasnya. 

Ketimpangan dalam bidang ekonomi, sistem politik represif, kesenjangan hidup 

sosio-budaya, dan dominasi Gereja kultus, merupakan bentuk kemiskinan 

struktural yang dialami masyarakat Amerika Latin. Dalam pembahasan ini, telah 

diperlihatkan bahwa Gereja KUM telah merefleksikan dan menemukan diri dalam 

satu keprihatinan yang sama. 

 Dengan bertolak dari praksis teologi pembebasan di Amerika Latin, 

bahasan ini berupaya memberi sumbangan refleksi kritis atas praksis Gereja di 

Keuskupan ini. Gereja KUM, dalam strategi-strategi pastoralnya telah berupaya 

untuk membangun model Gereja perjuangan dan menempatkan KBG-KBG 

sebagai fokus dan lokus pelayanan pastoral, namun masih kurang memberikan 

perhatian kepada upaya transformasi sosial. Analisis sosial telah dilakukan dan 

program-program strategis dirancang di Keuskupan ini, tetapi tampaknya masih 

lemah dalam praksis nyata. Iman Gereja di Keuskupan ini belum dibarengi 

dengan komitmen pembebasan yang konkret, sehingga kemiskinan masih tetap 

berakar dan berkembang terus sampai saat ini. Inilah realitas sebagai dasar 
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keprihatinan iman yang mendalam sekaligus sebagai basis refleksi teologis dalam 

tulisan ini. 

 Berhadapan dengan persoalan kemiskinan struktural yang sekaligus 

menjadi dosa sosial yang masih terus berkembang di KUM, dari bahasan ini 

kiranya terdapat tiga sumbangan konseptual sehubungan dengan ide teologi 

pembebasan. Pertama, kajian analisis sosial. Dengan pendekatan analisis sosial, 

baik melalui data yang diperoleh dari Pusat Pastoral KUM maupun data dari BPS 

Kab. Sikka ditemukan bahwa realitas kemiskinan di KUM adalah suatu persoalan 

yang kompleks akibat ketimpangan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan hidup 

keagamaan. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kemiskinan di 

Keuskupan ini ialah akibat dari kegagalan struktur-struktur yang ada di dalam 

masyarakat. Dengan kesadaran ini, Gereja KUM dapat memberdayakan umatnya 

untuk melakukan upaya pembebasan, menentang struktur yang menindas dan 

memperbaiki struktur-struktur represif yang melanggengkan kemiskinan di dalam 

masyarakat. Kedua, dengan praksis teologi pembebasan, tulisan ini berupaya 

membawa masyarakat dan Gereja KUM ke dalam suatu pandangan teologis. 

Gereja dan masyarakat di Keuskupan ini mesti melihat dalam kaca mata iman, 

bahwa realitas kemiskinan di sini adalah akibat dari dosa karena mengabaikan 

Allah sebagai pembebas dan menghendaki keadilan bagi semua orang, sehingga 

dengan kesadaran itu, Gereja di Keuskupan ini diwajibkan dalam iman oleh Sabda 

Allah untuk rekonsiliasi transformatif: mengupayakan pertobatan sosial dan 

individu kepada kehidupan persaudaraan yang adil dan damai. Ketiga, berteologi 

pembebasan di KUM adalah suatu keharusan. Mengingat bahwa kemiskinan 

adalah bagian dari fenomena dalam dinamika hidup manusia yang kompleks dan 

tuntutan Wahyu Ilahi yang terus berlangsung sepanjang hidup, maka refleksi 

teologis untuk memaknai iman dalam perjuangan pembebasan atas kemiskinan itu 

mesti terus berlanjut. Praksis terus menuntut analisis sosial dalam terang Sabda 

Allah dan tradisi Gereja, karena itu teologi pembebasan menjadi suatu keharusan 

berteologi di KUM. 
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5.2  Rekomendasi 

 Sebagai sebuah sumbangan konseptual akademis, tulisan ini 

mengemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

5.2.1 Gereja KUM 

 Sebagai sebuah institusi yang juga memiliki peran sosio-politik di dalam 

kehidupan masyarakat, Gereja KUM mesti lebih berani untuk mengambil pilihan 

sikap keberpihakan kepada kaum miskin di Keuskupan ini. Visi-misi dan 

program-program pastoral yang telah dibuat dalam sinode sebagai tanggapan atas 

situasi umat, mesti diwujudkan secara konsisten dalam pelayanan pastoral konkret 

oleh paroki-paroki. Pemilihan dan penempatan fungsionaris pastoral juga mesti 

dilakukan secara bijak dengan memperhatikan kualitas, wawasan, dan karakter 

yang dapat mendukung pelaksanaan program-program pastoral Gereja. Di 

samping itu, tugas kontrol dan pengawasan mesti terus dilakukan secara ketat 

dengan mengadakan evaluasi program-program pastoral secara rutin pada setiap 

KBG, lingkungan, stasi, dan Paroki. 

5.2.2 Pemerintah Kabupaten Sikka 

  Kemiskinan di Keuskupan ini, adalah juga persoalan kemiskinan di Kab. 

Sikka, maka pemerintah sebagai isntansi kemasyarakatan seharusnya memberikan 

dukungan finansial, fasilitas, tenaga operator, dan sistem birokrasi, yang bisa 

mendukung mengatasi kemiskinan di KUM ini. Pemerintah di wilayah Keuskupan 

ini mesti memperhatikan kebijakan-kebijakan agar tidak menindas kaum miskin 

dan menciptakan lebih banyak kemiskinan. Pemerintah juga harus lebih berani 

untuk membuat gebrakan-gebrakan baru yang berani melalui pemanfaatan 

lembaga hukum untuk secara tegas dan transparan menghukum para koruptor. 

Pembinaan mental para pejabat juga mesti dilakukan secara konsisten untuk 

penanaman nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab mereka dalam kerja dan 

pelayanan. Dan yang terakhir pemerintah juga mesti secara rutin melakukan 

pemantauan dan evaluasi yang ketat pada setiap bidang kerja kepemerintahan agar 

sedapat mungkin membenahi struktur-struktur kepemerintahan yang di dalamnya 

berpotensi melanggengkan kemiskinan. 
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